
RINGKASAN 

FADHLURRAHMAN. Perencanaan Program Interpretasi Flora Di Wana 

Wisata Galunggung Tasikmalaya (Flora Interpretation Program Planning at 

Wana Wisata Galunggung Tasikmalaya). Dibimbing oleh MELEWANTO 

PATABANG. 

Wana wisata Galunggung merupakan kawasan wisata yang berada di daerah 

Tasikmalaya. Kawasan Wana wisata Galunggung memiliki potensi sumberdaya 

wisata yang menarik terkait flora. Sumberdaya flora dapat dijadikan sebagai 

kegiatan wisata di wana wisata galunggung yaitu perencanaan program 

interpretasi flora sebagai bentuk rekreasi, wisata edukasi, dan konservasi dalam 

upaya pemanfaatan dan pemberdayaan sumberdaya flora.  

Tujuan kegiatan adalah (1)Mengidentifikasi potensi sumberdaya Flora untuk 

Pembuatan Program Interpretasi di Wana Wisata Gunung Galunggung 

(2)Mengidentifikasi karaktaristik, motivasi, kesiapan dan persepsi pengelola 

Wana Wisata Galunggung (3)Mengidentifikasi karakteristik, motivasi, preferensi 

dan persepsi pengunjung Wana Wisata Galunggung (4)Mengidentifikasi Sarana 

dan Prasarana untuk menunjang kegiatan Program Interpretasi Flora di Wana 

Wisata Galunggung (5)Membuat Rancangan Output yaitu Program interpretasi 

Flora, Jalur Interpretasi dan Booklet. Jenis data yang diambil yaitu (1)data 

Sumberdaya Flora yang mencakup nama daerah, nama ilmiah, sebaran, morfologi, 

dan manfaat. (2)Mengidentifikasi karaktaristik, motivasi, kesiapan dan persepsi 

pengelola Wana Wisata Galunggung (3)Mengidentifikasi karakteristik, motivasi, 

preferensi dan persepsi pengunjung Wana Wisata Galunggung 

(4)Mengidentifikasi Sarana dan Prasarana untuk menunjang kegiatan Program 

Interpretasi Flora di Wana Wisata Galunggung (5)Membuat Rancangan Output 

yaitu Program interpretasi Flora, Jalur Interpretasi dan Booklet. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2022 dengan metode observasi wawancara dan 

kuesioner sebanyak 62 orang yang terdiri dari 10 orang pengelola dan 52 orang 

wisatawan dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk pengelola dan 

Teknik accidental sampling untuk wisatawan. Data yang dikumpulkan berupa 

sumberdaya flora, sarana dan prasarana, karakteristik, motivasi, kesiapan, 

preferensi dan persepsi Pengelola dan wisatawan. Program yang dirancang terdiri 

dari sebuah program interpretasi yang bernama “Metum Galunggung” Mengenal 

Tumbuhan Galunggung. Rancangan program interpretasi flora didukung dengan 

program, peta jalur interpretasi dan booklet. 

 

  


